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MOTTO

vy Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari satu urusan), kerjakanlah dengan (sungguh-sungguh) urusan
yang lain.

(QS. Al Insyirah : 6-7)

v¢ llmu yang paling berbahaya adalah:
Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia, sedang
mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.

(QS. ArRiim : 7)

7¢ Seberapa luas manusia mengetahui berbagai hal maka sebanyal: itu pula dia
mengambil bagian ilmu.

(Sa’id Hawwa)
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ABSTRAK

COOPERATIVE LEARNING TiPE THINK PAIR SHARE SEBAGAI
MODEL PENGAJARAN FISIKA POKOK BAHASAN ALAT-ALAT
()PTIK PADA SISWA KELAS 2 MTsN KARANGMOJO GUNUNGKIDUL
TAHUN PELAJARAN 2004/2005

Oleh .
Wedah Izul Sulanjari
00460084

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara
hasil belajar fisika siswa yang ditunjang dengan cooperative lcarning tipe think
pair share dan dengan direct instruction. Penelitian ini juga ingin mengetahui dari
penggunaan dua model mengajar ini, mana yang mempunyai hasil lebih baik
untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian
Pre Test Post Test Control Group dexign. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas 2 yang berjumlah 128 siswa. Berdasarkan pengundian maka diperoleh
sampel dua kelas. Kelas II A sebagai kelas eksperimen yang diberi model

cooperaltive learning tipe think pair share sedangkan kelas 11 D sebagai keias
kontrol yang diberi model dirc~t instruction. Analisis data dilakukan dengan
analisis varians yang dlhmjutkan uji beda rata-rata skor. Fedua analisis tereebut
dilakukan setelah dipenuhinya persyaratan analisis, yaitu normalitas dn
homogenitas varians.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) dalam taraf sigifikansi 5%
diperoleh Fuiung = 58,489 dan Fupa = 3,911 maka Fpjun, > Fuoa. Jadi, ada
perbedaan hasil belajar fisika siswa kelas [I MTsN Karangmojo Gunungkidul
pada pokok bahasan Alat-Alat Optik antara model cooperative learning tipe think
pair share dan model direct instruction, (2) dengan harga thw, = 7,648 dan
tabear=2,000 maka thiwg > luve Kenaikan rata-rata kelas kontrol 2,806 dan kelas
eksperimen 8911. Jadi, model cooperative learning tipe think pair share lebih
meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas II MTsN Karangmojo Gunungkidul
dibandingkan dengan model direct instruction.

Kata kunci: cooperative learning tipe think pair share, direct instruction, hasil
belajar fisika.
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BAB 1

PENDARULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan baik dalam kehidupan perseorangan, keluarga, maupun bangsa dan
negara. Maju dan mundurnya éuatu bangsa banyak ditentukan oleh maju dan
mundurnya pendidikan bangsa itu. Peningkatan mutu pendidikan dan
pengajaran akan membawa bangsa Indonesia mengejar kemajuan ilmu dan
teknologi yang kian berkembang. Melalui penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta bermodal manusia yang bermoral akan membawa perdamaian

dan kesejahteraan bangsa.

Kualrtas pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
siswa, guru, materi pel#jaran, kurtkulum, waktu untuk kegiatan belajar
mengajar, sarana prasaravria pendidikan dan model mengajar. Dalam sistem
pendidikan sekolah, guralah yang menempaﬁ posisi sentral dan sebagai ujung
tombak. Hal ini dikarénakan guru selalu terlibat langsung dalam upaya
mempengaruhi, membtina dan mengembangkan kemampuan siswa agar

menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral tinggi.

Menurut Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama (2003:21-22), guru
harus memiliki strategi pembelajaran yang sesuai, dimaksudkan sebagai
bentuk/pola umum kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Strategi

pembelajaran dalam arti luas dapat mencakup pendexatan, metode, media dan
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pengalaman belajar yang harus dialami siswa sehingga kompetensi dasar dapat
tercapai. Selain pendekatan, metode, media dan pengalaman belajar tersebut,
materi yang dipelajari juga menentukan strategi belajar mengajar. Misalnya cara
mengajar mengenai pemecahan‘soal. Kemudian faktor lingkungan juga dapat
mempengaruhi, yang berupa lingkungan alam, fisik dan lingkungan sosial, dan
juga kondisi individu siswa, yang dapat dibedakan atas kondisi fisiologis dan
psikologis. Dari faktor-faktor inilah akan timbul masalah-musalah yang akan
mempengaruhi proses dari hasil belajar mengajar. Masalah-masalah tersebut
antara lain yang berhubungan dengan materi, model pengajaran dan hasil
belajar.

Guru harus berkeyakinan bahwa apa yang akan diberikan pada siswa
merupakan hal-hal penting yang harus dipersiapkan. Roestiyah (1988 : 125)
menyebutkan bahwa salah satu strategi yang harus dilakukan guru adélah
menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar.
Pendapat ini menunjukkan pentingnya model pengajaran dalam prosesA belajar
mengajar.

Model pengajaran merupakan jembatan peanghubung antara guru dan
siswa dalam proses belajar mengajar di dalam atau di luar kelas, tergantung
situasi dan kondisi. Sedangkan penggunaan suatu model pengajaran tertentu
tergantung dari tujuan pengajaran yang dimaksudkan. Pada hakekatnya tujuan
pengajaran inilah yang dipakai guru sebagai petunjuk untuk memilih satu atau
serangkaian model pcngajar‘an yang efektif dan sesuai dengan tingkat

pemahaman dan kemampuan siswa.




LI

Berdasarkan kenyataan, model mengajar di sekolah-sekolah saat ini
masih banyak menggunakan model mengajar secara informatif dan tampaknya
belum melibatkan siswa secara aktif dalam broses belajar, yaitu guru berbicara
atau bercerita dan siswa mendengarkan dan mencatat. Secara tradisional, model
mengajar ditekankan pada penghafalan rumus-rumus, konsep;konsep atau

bentuk-bentuk permasalahan tertentu. Produk lebih diutamakan daripada proses.

Untuk mengembangkan model pengajaran sains (fisika) di sekolah,
selama beberapa tahun terakhir, para ahli telah memikirkan heberapa konsep
pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara
aktif dalam proses belajar melalui kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada
pengembangan aspek kognitif, psikomotor maupun afektif. Dalam pembelajaran
sains (fisika), siswa perlu dilibatkan secara aktif dalam seluruh proses bglajar
fisika. Siswa perlu dilibatkan dalam kegiatan observasi dan eksperimen. Melalui
kegiatan eksperimen tersebut siswa dapat menyelami dan menghayati gejala
alam melalui indranya dan selanjutnya melalui penalaran logisnya dapat
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep fisika dengan benar serta

memungkinkan dalam pengujian akan kebenaran teori dalam fisika.

Guru perlu menggunakan model mengajar dengan tepat. Model
mengajar adalah cara untuk menyajikan pelajaran kepada siswa agar dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penggunaan model mengajar vang tepat
sesuat dengan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru akan menpengaruhi

S BN ; o f iy 1oy ooty e 1 T T et v
hasil belggar stewa, derutarre seike’ menith nodst meagajar yang dapat

F O P R )
SimTripo T e naTnhaIiaeran.

"Hx:r«(e«ﬁiwzf?fnw ‘terl-{’*"“f.l"‘.f"u Ape eamiood
'A‘.«w;:».s‘}fy.(.;.n'.* e IMOULL L Ty T




4

Direct instruction mengutamakan pendekatan deduktif dengan titik

berat pada proses belajar konsep. Suasana pembelajaran terkesan lebih
terstruktur dengan peranan guru yang lebih dominan. Fenomena umum
pembelajaran di Indonesia saat ini terkesan mendekati pola ini (Udin

S.Winatapura, 1593 : 108)

Cooperative learning merupakan salah satu model mengajar modern.
Proses belajar mengajar aalam cooperative learning didasarkan atas kerja tim,
masing-masing individul mempunyal tanggung jawab yémg sama dalam
mencapai tujuan kelompok. Pembelajaran ‘di sini tidak hanya sampai pada
penguasaan materi tetapi lebih jauh dari hal tersebut, siswa harus dapat berfikir
dengan tingkat yang lebih tinggi selama dan setelah diskusi, dan yang paling
penting siswa diharuskan dapat menjelaskan materi yang telah dipelajarinyaA

pada siswa lain.
Prinsip dasar cooperative learning meliputi beberapa variasi, yakni :

(1).Student 7 eams-Achievement Division — (STAD)  (2).Teams-Games-
Tou naments (TGT) (3).Jigsaw ().t hink-Pair-Share (TPS) (5).Numbered-
Head-Together (NHT)

Pemilithan model yarg digunakan hendaknya berperan untuk
menciptakan lingkungan yang baik, agar terjadi kegiatan yang berguna dan
bermakna. Jika seorang guru menginginkan siswa menjadi produktif dan kreatif
maka guru haruslah merangsang siswa agar aktif belajar dan melatih bersikap
objektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka serta kerja sama dengan .siswa lain,

Dalam penelitian ini dipilihlah model cooperative learning (CL) tipe think pair
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share (TPS), yang mempengaruhi pola interaksi siswa. Model ini memberi
waktu pada siswa untuk lebih banyak berfikir, menjawab dan saling mebantu

satu sama lain.

Lingkup materi pelajaran fisika menurut kurikulum 1994 dan suplemen
GBPP 1999 untuk siswa SLTP kelas 2 semester genap meliputi pokok bahasan
Cahaya, Alat-Alat Optik, Struktur Permukaan Bumi dan Listrik Statis. Penelitian
int mengambil pokok bahasan Alat-Alat Optik. Pemiliban materi ini berdasarkan
peftimbangan bahwa kerﬁampuan dalam menerapkan rumus kurang dipahami
oleh siswa dan jugai waktu penyampaian mater: sama dengan waktu
pengambilan data.

Lokasi penelitian dipilih MTsN Karangmojo Gunungkidui. Pemilihan
ini dikarenakan sekolzh tersebut masih menggunakan model direct instruction
sehingga perlu adanya variasi model mengajar, agar siswa tidak merasa jenuh

atau bosan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Model pengajaran kebanyakan menggunakan model ceramah sehingga

diperlukan variasi model pengajaran agar tidak membosankan.

o

Belum diketahui apakah model pengajaran cooperative leurning tipe think

pair snare dapat meningkatkan hasil belajar.




C. Batasan Masalah

(]

Agar penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi

permasalahan penelitian ini pada:

Hasil belajar fisika dibatasi dengan hasil nyata yang diperoleh dari
pengukuran yang dapat dicapai siswa setelah mengikuti tes hasil belajar
fisika. Aspek yang diukur hanya aspek kognitif.

Model cooperative learning dibatasi pada suatu strategi pengajaran yang
menempatkan siswa dalam suatu kelompok yang masing-masing anggotanya
bertanggungjawab penub terhadap tercapainya tujuan bersama. Tipe yang

digunakan adalah tipe think pair share.

Materi fisika dibatasi pada materi pokok bahasan Alat-Alat Optik saja.

Materi ini dipelajari siswa kelas 2 SLTP/MTs semester genan.

Subjek penelitian ini dibatasi dengan siswa kelas 2 semester genap MTsN

Karangmojo Gunungkidul tahun pelajaran 2004/2005.

D. Rumusan Masalah

Berpijak pada pemikiran di atas maka permasalahan dalam penelitian

dapat dirumuskan sebagai berikut:

“Apakah pengajaran fisika dengan model cooperative learning tipe think pair

share lebih efektif jika dibandingkan dengan model dircct instruction?”




E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mengkaji keberhasilan proses belajar mengajar ditinjau dari

model pengajaran yang digunakan untuk mengetahui keefektifan pengajaran

fisika melalui model cooperctive learing tipe think pair share dibandingkan

dengan pengajaran yang menggunakan model direct instruction.

F. Manfaat Penelitian

L.

Manfaat yang diharapkan darni penelitian ini adalah:
Bagi siswa, memberikan pengalaman baru tentang cara belajar fisika dengan
model cooperative learning tipe think pair share dan direct instruction.
Bagi guru, sebaga: bahan pertimbangan dalam mengguriakan model
pengajaran khususnya fisika, untuk menambah hasil belajar siswz |
Bagi perkembangan ilmu, sebagai kajian ilmiah aktualisasi mengenai
penerapan model cooperative learning tipe think pair share pada jenjang

SLTP/MTs.




BABII

‘KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses perubahan tingkah Jaku individu melalui
interaksi dengan lingkungannya. Beberapa ahli telah mencoba mcrumuskan
dan membuat tafsiran tentang belajar. Seringkali rumusan dan tafsiran itu
berbeda satu dengan yang lainnya. Dalam uraian berikut ini diperkenalkan
beberapa rumusan tentang belajar guna melengkapi dan memperluas

pandangan.

Dimyati Mahmud (1989:121-122) menyatakan bahwa belajar adalah
suatu perubahan tingkah laku baik yang dapat diamati maupun yang tidak
dapat dimati secara langsung dan terjadi dalam diri :eseorang karena
pengalaman. Menurut Gagne (Abd. Rachman Abror, 1993:67) bahwa belajar
merupakan sejenis perubahan tingkah laku, yang keadaannya berbeda dari
sebelum individu berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan
tindakan yang serupa itu. Dari dua definisi ini dapat dinyatakan bahwa belajar
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang ditimbulkan oleh

pengalaman serta dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan.
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2. Pengertian Fisika

Kata fisika berasal dari istilah Yunani yang berarti alam. Oleh
karena itu, fisika seyogyanya merupakan suatu ilmu vang ditujukan untuk
mempelajari semua gejala alam. Memang sampai awal abad kesembilan
belas, fisika diartikan dgilam makna yang luas ini dan disebut filsafar alamiah.
Meskipun demikian, sclama abad kesembilan belas sampai baru-baru ini,
fisika dibatasi pada sit;tdi kelompok fenomena yang lebih terbatas, yang
ditandai dengan nama gejala fisika dan terdefinisi secara longgar sebagai
proses dalam sifut alamiah zat yang berpartisipasi tidak berubah. Definisi
fisika yang agak kabur ini setahap demi setahap tersingkir dan kembali ke
konsep sebelumnya yang lebih kuat dan mendasar (Alonso, Marcelo dan
Finn, J., 1980:2).

Sesuai dengan keterangan di atas, dapat dikatakan bahwa fisika
adalah suatu ilmu yang tujuannya mempe}ajari komponen materi dan saling
attar-aksinya. Dengan menggunakan pengertian antar-aksi ini ilmuwan
menerangkan sifat materi dalam benda sebagaimana gejala alam yang diamati

(Alonso, Marcelo dan Finn, J., 1980:2). .

3. Model Pengajaran Dalam Pembelajaran Sains

Selama bertahun-tahun telah banyak diteliti dan diciptakan
pendekatan mengajar. Pendekatan pengajaraﬁ yang diurzikan dalam

penelitian ini didasarkan pada konsep model pengajaran yang dikembangkan
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Joyce, Weil dan Showers. Istilah model yang dipilih oleh Joyce, Weil dan

Showers digunakan untuk dua alasan penting (Wartono dkk, 2004 : 1),

Pertama, istilah model mempunyai makna yang lebih luas daripada
strategi, metode atau prosedur. Istilah model pengajaran mencakup suatu
pendekatan pengajaran yang luas dan menyeluruh. Istilah model pengajaran
mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi atau prosedur
tertentu, antara lain:

a. Rasional teoritik yang logis vang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).

¢. Tingkah laku pengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaraa itu dapat
tercapai.

Kedua, model pengajaranr dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi
yang penting, apakah yang dibicerakan adalah tentang mengajar di kelas,
mobil atau praktek mengawasi anak-anak. Penggunaan model pengajaran
tertentu memungkinkan guru dapat mencapai tujuan pembelajaran tertentu
dan bukan tujuan pembelajaran yang lain. '

Sintaks suatu model pengajaran menggambarkan keseluruhan urutan
alur langkah yaﬁg pada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan
pembelajaran. Sintaks pembelajaren menunjukkan dengan jelas kegiatan-
kegiatan apa yang perlu dilakukan oleh guru atau siswa, urutan kegiatan-

kegiatan tersebut, don tugas-tugas khusus yang perlu dilakukan oleh siswa.

Tidaklah cuknp bagi guru hanya menggantungkan dirr pada satu
pendekatan atau model pengajaran. Bermodalkan kamampuan melaksanakan
‘berbagai model pengijaran, guru dapat memilih model yang sangat baik
untuk mencapai tufuan pengajaran tertentu atau yang sesuai dengan
lingkungan belajar atau sekelompok siswa tertentu. Lagipula model yang

berbeda dapat digunakan secara bersama.
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Menguasai sepenuhnya model-model pengajaran yang banyak
diterapkan merupakan proses belajar seumur hidup. Model pengajaran yang
dimaksud ialah pengajaran langsung, helajar secara kooperatif dan pengajaran
berdasarkan masalah. Jika dipelajari dengan baik model-model pengajaran ini
maka akan memenuhi kebutuhan para guru pada awal karier mergajarnya.
Guru yang kreatif akan mengadaptasi model tersebut agar sesuai dengan
situasi pembelajaran yang dihadapi. Tetapi perlu diingat bahwa, apabila
seorang guru terlalu menyimpang dari suatu sintaks model atau lingkungan
belajar yang diperlakan, dia tidak lagi menggunakan variasi dari model
tersebut, dan tujuan pembelajaran yang dikehendaki mungkin sekali tidak

akan tercapai.

. Pengajaran Fisika Dengan Model Cooperative Learning Tipe Think Pair
Share

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran yaitu
siswa belajar dalem kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat
kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota
saling bekerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan
pembelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok
belum menguasai bahan pelajaran (Wartono dkk, 2004: 11).

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil

belajar akademik, mengembangkan keterampilan sosial siswa dan

mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi.
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Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat di mana
banyak kerja orang dewasa sebagian besar dilakukan dalanm organisasi yang
saling bergantung satu sama lain dan masyarakatpun secara budaya semakin

beragam.

Terdapat enam tahapan di dalam pelajaran yang menggunakan

pembelajaran kooperatif, yaitu (Wartono dkk, 2004 : 14-15) :

a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa., yaitu guru menyampaikan
tyjuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar.

b. Menyajikan informasi, yaitu guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan. :

c. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, yaitu
guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok
belajar dan membantu sctiap kelompok agar melakukan transisi secara
efisien.

d. Membimbing kelompok bekerja dan belajar, yaitu guru membimbing
kelompok-kelompok belajar pada saat mercka mengerjakan tugas mereka.

e. Evaluasi, yaitu guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

f. Memberikan penghargaan, vyaitu guru mencari cara-cara untuk
menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.

Lingkungan belajar untuk pembelajaran kooperatif dicirikan oleh
proses demokrasi dan peran aktif siswa dalam menentukan apa yang harus
dipelajari dan bagaimana mempelajarinya. Guru menerapkan suvatu struktur
tingkat tinggi dalam pembentukan kelompok dan mendefinisikan semua
prosedur, namun siswa diberi kebebasan mengendalikan dari waktu ke waktu

di dalam kelompoknya.
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Pembelajaran kooperatif tipe think pair share dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur yang dikembangkan ini
dimaksudkan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Struktur
ini menghendaki siswa bekerja caling membantu dalam kelompok kecil (2-6
anggota) dan lebih dicirikan oleh penghargaan kooperat:f daripada

penghargaan individual. (Wartono dkk, 2004 : 17).

Model think pair share memiliki prosedur yang ditetapkan secara
eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak berfikir, menjawab, dan
saling membantu satu sama lain. Dalam penggunaannya, guru perlu

menerapkan langkah-langkah seperti berikut (Wartono dikk, 2004: 17-18):

a. Thinking (berpikir)

Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan
pelajaran. Selanjutnya siswa diminta untuk memikirkan jawaban
pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri untuk oeberapa saat.

b. Pairing (berpasangan)

Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa yang lain untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkan pada tahap pertaina. Interaksi
pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban atau ide. Biasanya guru
memberi waktu 4-> menit untuk berpasangan.

c. Sharing (berbagi) -

Pada tahup akhir ini, guru memiita kepada pasangan untuk
berbagi dengan sciuruh kelas tenitang apa yang telah mereka bicarakan.
Ini dapat dilakukar. dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan
dilanjutkan samnai sekitar seperempat pasangan telah mendapatkan
kesempatan untuk meiaporkan.

5. Pengajaran Fisiks Dengan Model Direct Instruction

Pengajaran langsung merupakan suatu model pengajaran yang

sebenarnya bersifat feacher center. Dalam menerapkan model pengajaran
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langsung, guru harus mendemonstrasikan pengetahuan atau ketrampilan yang
akan dilatihkan pada siswa secara langkah demi langkah. Karena dalam
pembelajaran peran guru sangat dominan maka guru dituntut agar dapat

menjadi seorang model yang menarik bagi siswa (Wartono dkk, 2004 : 5).

Model pengajaran langsung dirancang secara khusus untuk
mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajan
selangkah der selangkah.( Pada model pengajaran langsung terdapat lima

fase, yaitu (Wartono dkk, 2004 : 6-7):

a. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, yaitu guru
menyampaikan tujuan, informasi latar belakang pelajaran, pentingnya
pelajaran, mempersiapkan siswa uantuk belajar.

b. Mendemonstrasikan pengetahuan atau etrampilan, vaitu guru
mendemonstrasikan ketrampilan yang benar atau menyajikan informasi
tahap demi tahap.

c. Membimbing pelatihan, yaitu guru merencanakan dan memberi
bimbingan pelatihan awal.

d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, yaitu guru mencek
apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik, memberi
umpan balik.

Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan, yaitu
guru mempersipkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan
perhatian khusus pada penerapan kepada situasi lebih kompleks dan
kehidupan sehart-hari .

@

Pengajaran l‘angsung memerlukan perencanaan dan pelaksanaan
yang sangat hati-hau dipthak guru. Agar efektif, pengajaran langsung
mensyaratkan tiap datil ketrampilan atau isi didefinisikan secara seksama.
Demonstrasi dan jadwal pelatihan juga harus direncanakan dan dilaksanakan

secara seksama.
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Meskipun tujxéan pembelajaran dapat direncanakan bersama oleh
guru dan siswa, model ini terutama berpusat pada guru. Sistem pengelolaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus menjamin terjadinya
keterlibatan siswa, terutama melalui memperhatikan, mendengarkan, dan

resitasi (tanya jawab) yang terencana.

6. Konsep Alat-Alat Optik
a. Kamera

Kamera terdiri dari sebuah koték tertutup yang dinding depannya
berlubang kecil. Dari lubang ini, berkas-berkas sinar kemudian masuk
melalui susunan lensa positif yang disebut objektif. Lensa objektif
membentuk bayangan sejati, terbalik dan diperkecil pada sebuah pélat

film.

Untuk membentuk bayangan yang terang, jarak bayangan harus
diafur dengan menggeser lensa obyektit ke dalam atau ke luar. Untuk
mengatur banyaknya cahaya, digunakan diafragma yang dapat diatur
besar kecilnya.

Pelat film terbuat dari pelat seluloid yang dilapisi dengan lapisan
gelatin dan perak bromida yang menghasilkan negatif. Setelah dicuci,
negatif digunakan untuk mendapatkan gambar positif pada kertas potret.

Kertas potret terbuat dari kertas yang ditutup dengan lapisan tipis
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kolodium atau campuran perak klorida. Gambar yang timbul pada

sebidang kaca atau film dinamakan diapositif.

Mata

Mata merupakan alat opuk karena lensa mata mempunyai sifat

seperti alat optik. Bagian terpenting dari mata adalah :

|8}

Kornea adalah bagian luar mata berupa lapisan tipis, bening, lunak
dan melengkung tajam. Komea berfungsi untuk menerima dan-.
meneruskan cahaya serta melindungi lensa mata dari bulu-bulu.

Iris adalah selaput di depan lensa mata yang membentuk celah
lingkaran. Berfungsi memberi warna pada mata.

Pupil adalah celah lingkaran yang dibentuk oleh iris. Pupil berfungsi
mengatur intensitas cahaya yang masuk ke dalam mata. Lebar pupil
diatur oleh iris sesuai dengan intensitas cahaya yang masuk.

Lensa mata terbuat dari bahan bening, berserat dan elastis serta
berbentuk cembung. Lensa mata berfungsi membentuk bayangan
benda.

Retina adalah bagian permukaan belakang mata yang berfungsi
sebagai layar untuk menangkap bayangan yang dibentuk oleh lensa

mata.

Proses terlihatnya suatu benda oleh mata dapat digambarkan

secara sederhana sebagai berikut. Cahaya masuk ke dalam mata melalui

pupil. Kemudian, lensa mata memfokuskan cahaya sehingga terbentuk
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bayangan nyata, diperkecil, dan terbalik pada retina. Dari retina, cahaya
dikirim dalam bentuk impuls listrik ke otak melalui saraf mata. Impuls
kemudian diproses sehingga terbentuk bayangan nyata dan tegak yang

selanjutnya memberi kesan melihat benda itu.

Untuk membentuk bayangan pada retina, lensa mara harus
mengubah ketebalannya sesuai dengan jarak benda yang dilihat.
Kemampuan lensa mata untuk menjadi cembung atau menjadi datar
sesuai dengan jarak benda yang dilihat disebut dengan daya akomodasi
mata. Ketika melihaf benda, mata selalu berada antara berakomodasi

maksimum atau tidak berakomodasi sama sekali.

Titik terdekat yang masih dapat dilihat dengan jelas oleh mata
berakomodasi maksimum disebut titik dekat (punctum proximum). Untuk
mata normal, titik dekat terletak sekitar 25 cm dari mata. Titik terjauh
yang masih dapat dilihat dengan jelas oleh mata tanpa berakomodasi
disebut titik jauh (punctum remorum). Untuk mata normal, titk jauh
terletak di tempat yang jauhnya tak terhingga.

1). Miop (rabun jéuh)

Miop édalah cacat mata yang cisebabkan mata t‘dak dapat
menjadi tipis ‘sebagaimana mesﬁnya. Titik jauh mata miop tidak
berada di tempat yang jauh tak terhingga, tetapi berada pada jarak
tertentu dari mata. Penderita miop dapat ditolong dengan kacamata

berlensa negatif (lensa cekung).
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Ketika penderitz miop tidak memakai kacamata, sinar-sinar
yang datang sejajar dengan sumbu mata akan berpotongan di depan |
retina. Karena sinar tidak jatuh tepat di retina maka orang tidak bisa
melihat benda dengan jelas. Jika memakai kacamata berlensa negatif
maka sinar-sinar yang datang sejajar dengan sumbu mata akan jatuh

tepat di retina.
Hipermetrop (rabun dekat}

Hipermetrop adalah cacat mata yang disebabkan lensa mata
tidak dapat dicembungkan. Pada penderita hiperrietrop letak titik
dekat mata bergeser menjauhi mata. Mata hipermetrop hanya dapat
melihat benda pada jarak agak jauh darinya. Penderita hipermetfop
dapat ditolong dengan menggunakan kacamata berlense positif

(lensa cembung).

Ketika penderita hipermetrop tidak berkacamata, sinar-sinar,
yang datang sejajar dengan sumbu mata akan jatuh di suatu titik di
belakang retina. Bila sinar-sinar tersebut hendak dikumpulkan tepat

di retina, penderita miop harus memakai kacamata berlensa positif.
Presbiop (mata tua)

Pada umumnya mata orang yang berusia lanjut mempunyai
daya akomodasi yang kurang. Letak titik dekat maupun letak titik
jauh matanya telah bergeser Orang yang berusia lanjut tidak dapat
melihat benda-benda yang terlalu jauh maupun yang terlalu dekat.

Mereka menderita cacat mata yang disebut presbiop. Penderita
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presbiop dapat ditélong dengan kacamata berlensa rangkap, yaitu
lensa negatif di bagian atas dan lensa positif di bagian bawah.
Lup (kaca pembesar) -

Lup adalah lensx positif yang digunakan untuk mengamati benda-
benda kecil agar tampak lebih besar dan jelas. Benda harus diletakkan
antara titik pusat lensa dan titik fokus sehingga menghasilkan bayangan
maya, tegak dan diperbesar. Jika mata berakomodasi maksimum maka
bayangan benda berada pada jarak 25 cm dari mata. Supaya mata tidak
berakomodasi, benda diletakkan di titik fokus lup sehingga sinar sejajar

masuk ke mata.

Perbesaran bayangan oleh lup untuk mata yang berakomodasi

maksimum adalah .

25
M= 91 1
S _ (1

Sedangkan perbesaran bayangan oleh lup untuk mata tak

berakomodasi «dalah :

Mikroskop

Mikroskop yang paling sederhana terdiri dari dua lensa positif
{an cermin. Cermin berfungsi untuk mengarahkan cahaya pada benda
yang diamati. Benda diletakkan di meja obyek yang berbentuk pipih‘ dan

tipis sehingga cahaya yang dipantulkan oleh cermin sampai pada benda
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yang akan diamati. Lensa yang berada di dekat benda disebut lensa
objektif. Lensa lain yang berada di dekat mata disebut lensa okuler. Jarak

fokus lensa okuler lebih besar dari pada jarak fokus lensa objektif.

Lensa objektif membentuk bayangan benda yang diamati nyata,
terbalik dan diperbesar. Benda harus diletakkan antara titik fokué lensa
objektif dan 2 kali jarak fokus objektif (foy<s<2fo).

Selanjutnya bayangan benda oleh lensa objektif menjadi benda
untuk lensa okuler. Bila mata berakomodasi maksimum benda (bayangan
nyata oleH lensa objektif) ditempatkan diantara titik pusat lensa okuler
dan titik fokus lensa okuler. Untuk mata tidak berakomodasi, benda

ditempatkan di titik fokus lensa okuler.

Mikroskop dipakai untuk mengamati benda-benda renik. Agar
pengamatan tidak melelahkan mata, okuler dapat diatur sehingga mata

yang mengamati benda tidak berakomodasi.
Perbesaran mikroskop dinyatakan sebagai :

dengan M,, adalah perbesaran oleh lensa objektif dan My adalah

perbesaran oleh lensa okuler.

Perbesarar. oleh lensa objektf dinyatakan sebagai
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dengan S’ adalah bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif dan Sop

adalah jarak benda lensa objektif.

Oleh karena lensa okuler berfungsi sebagai lup, maka
perbesaran oleh lensa okuler untuk mata tak berakomodasi dinyatakan

sebagai :

My =2 (5)

ok
dengan f,, adalah jarak fokus lensa okuler

Teropong
Teropong adalah alat untuk mengamati benda-benda di darat
atau di arigkasa yang letaknya jauh. Dengan menggunakan teropong,

benda tersebut tampak lebih dckat dan jelas.
1). Teropong Bintan.g
Teropong bintang digunakan untuk mengamati benda-
benda langit. Teropong bintang terdiri dari dua buah lensa positif
dimana jarak fokus cbjekiif lebih besar dari jarak fokus lensa

okuler (fo>fox)-

Bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif’ bersifat
sejati, tertalik dan diperkecil. Bayangan ini terbentuk di titik
fokus utama lensa yang berfungsi sebagai lup. Bayangan yang
dibentuk lensa objektif, dilihat melalui okuler, bersifat maya dan

diperbesar deripada bayangan yang dibentuk oleh objekti’.
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Perbesaran teropong bintang :

M»ggmmmmemmmmmmmmmmxa

Jarak lensa objektifdan okuler (d) adalah:

A= fob + fok voooieieeie e e (7))

2). Teropong Bumi

Teropong bumi digunakan untuk mengamati benda di darat
yang letaknya jauh. Teropong bumi mempunyai 3 buah lensa positif,
yaitu lensa cbjektif, lensa okuler dan lensa pembalik. Bayangan yang
dibentuk oleh okuler bersifat terbalik. Hal ini teritu saja bermasalah
karena benda vang dilihat terbalik. Oleh karena itu, di antara objektif

dan okuler dipasang lensa pembalik.

Perbesaran terpong bumi adalah:

ey s
Jok

Jarak lensa okuler dan lensa objektif (panjang teropong) adalah:

A= Job + fo F Jok  eroeren e e D)
3). Teropong Galileo

Kegunaan teropong Galileo yaitu untuk melihat benda-
benda yang jauh letdknya di permukaan bumi sehingga terlihat lebih
dekat dan lebih jelas. Karena teropong bumi ukurannya lebih
panjang dengan adanya lensa pembalik, Galileo menemukan cara

untuk memperpendek ukuran teropong bumi dengan meniadakan
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lensa pembalik dan mengganti lensa okuler dari lensa cembung
menjadi lensa cekung. Dengan demikian benda tidak terlihat

terbalik tapi nampak tegak seperti posisi benda scbenarnya.
Teropong Prisma

Teropong prismu digunakan untuk melihat benda-benda
jauh di bumi. éupaya bayangan benda tidak nampak terbalik
digunakan sepasaﬁg prisma siku-siku dengan cara pemantulan
sempurna sebanyak empat kali. Jadi, teropong prisma terdiri dari
lensa cembung sebagai lensa objektif, sepasang prisma siku-siku

dan lensa cembung sebagai lensa okuler.
Periskop

Periskop adalah teropong yang terdapat pada kapzal selam
yang digunakan uutuk melihat benda-benda di permukaan laut.
Teropong ini mempunyai dua buah leusa positif dan sepasang

prisma tetapi ahaya hanya mengalami 2 kali pemantulan sempurna.

Proyektor

Proyektor'merupakan alat optik yang berfungsi memproyeksikan

benda berupa gambar ke layar sehingga bayangan benda (gambar)

tampak di layar lebih besar dan lebih jelas.

1). Episkop

Episkop adalah alat untuk memproyeksikan gambar tidak

tembus cahaya dengan menggunakan sebuah Icnsa positif terjadi
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bayangan sejati dan diperbesar. Bayangan ini dapat ditangkap pada
sebidang layar putih.

Sinar dipancarkan oleh sumbér cahaya dengan bantuan cermin

cekung . sinar itu mengumpul dan mengarah pada gambar. Sinar itu

. dipantulkan gambar menuju cermin datar yang mengarahkannya pada

lensa cembung sehingga terbentuk bayangan nyata dari gambar yang

lebih besar, nyata dan terbalik. Supaya bayangan gambar tidak

terbalik, posisi gambar dibalik sehingga bayangan gamibar yahg

tertangkap di layar terlinat tidak terbalik.
2). Diaskop
Diaskop adalah alat untuk memproyeksikan bayangan sejati
dari sebuah gambar diapositif pada sebidang layar putih. Gambar
diapositif adalah gambar yang positif yang tembus cahaya. Diaskop
menggunakan lensa objektil yang menghasilkan bayangan' sejati,

terbalik dan diperbesar pada sebidang layar.
a). Proyektor slide

Prinsip kerjanya adalah memancarkan sinar pada gambar
tembus cahaya, selanjutnya sinar itu diteruskan pada lensa
cembung sehingga terbentuk bayangan nyata, terbalik dan
diperbesar. Selénjutnya bayangan nyata itu ditangkap oleh layar.
Untuk mengumbulkan dan memfokuskan cahaya pada gambar
tembus cahaya, pada proyektor terdapat cermin cekung dan lensa

kondensor yang terdiri dari satu atau lebih lensa cembung. Supaya
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bayangan gambar yang tampak di layar tidak terbalik, slide

diletakkan tebalik.
b). Proyektor film

Prinsip kerjanya sama seperti  proyekter  slide.
perbedaar.nya hanya kecepatan pergantian gambar. Pada proyektor
film, penggantian pemasangan slide cepat sehingga tampak pada
layar gambar-gambar yang diproyeksikan seolah-olah hidup.

¢) Overhead preyektor

Prinsip kerjanya sama  seperti proyektor  slide.
Perbedaannya pada overhead ditempatkan dua buah cemin datar
sedemikian rupa sehingga bentuk overhead lebih praktis dari

proyektor slide.

(Widagdo M.H., 2000 : 99-72).

7. Hasil Belajar Fisika

Hasil belajar fisika adalah kemampuan mempelajari fisika yang
dicapai siswa dalam belajar fisika. Hasil belajar fisika aspek kognitif dapat
diukur dengan tes. Tes yang diberikan berupa tes hasil belajar fisika yang

berisi soal-soal fisika dari maten pelajaran yang telah diajarkan.

Menurut Oemar Hamalik (2001 : 96), faktor yang mempengaruhi

hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu :

a. Faktor intern adalah faktor yang timbul dari luar diri orang belajar,
meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.
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b. Faktor ekstern adalah faktor yang timbul cari luar dirt orang belagar
meliputi faktor sosial dan faktor non sosial.

Kriteria pengukuran hasil belajar menganut kriter;'a yang
dikembangkan oleh Bloom, yaitu bahwa tujuan pengajaran dibagi menjadi
tiga. aspek antara lain aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikoinotor.
Kognitif, afektif dan psikomotor adalah aspek-aspek kepribadian yang
sering disamaartikan dengan aspek cipta, karsa dan karya. Istilah kognitif
yang disamaartikan dengan aspek penalaran, dikembangkan oleh Bloom.
Aspek penalaran (kognitif) ini secara garis besar dapat dijabarkan sebagai

berikut (Abd. Rachman Abror, 1993:163-165):

a. Pengetahuan, yaitu tingkat kemampuan yang harus dikuasai siswa untuk
mengenal (recognition) dan mengingat (recall) konsep, fakta dan
informasi. :

b. Pemahaman, yaitu tingkat kemampuan yang diharapkan ager dikuasai
siswa untuk memahami atau menangkap makna dan fakta dari bahan
yang dipelajari.

c. Penerapan, yaitu kemampuan yang dituntut agar yang bersangxutan
mampu menerapkan atau menggunakan apa vang telah diketahui dan
dipahami dalam situasi yang baru.

d. Analisa, yaitu kemampuan untuk menguraikan atau merinci sesuatu ke
dalam unsur-unsurnya sehingga struktur keseluruban dapat dipahami
dengan sebaik-baiknya. :

e. Sintesa, yaitu kemampuan untuk membentuk atau menyatukan unsur-
unsur menjadi suatu bentuk yang menyeluruh.

f Evaluasi, yaitu kemampuan untuk membentuk pendapat yang
mengandung p:nilaian atas suatu pernyataan, konsep, situasi dan
sebagainya berdasarkan suatu kriteria tertentu.

Cara penalaran (kognitif) seseorang terhadap sesuatu obvek selalu
- berbeda dengan orang lain. Artinya, obyek yang sama, mungkin akan

mendapat penalaran yaug berbeda deti dua orang atau lebih.
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Melalui adanya hasil belajar fisika, dapat mengukur kemampuan
siswa dan kerajuan hasil belajar yang dicapai olef: siswa dalam belajar.
' Hasil belajar ini berguna untuk perkembangan siswa dalam pencapaian

belajar dari tahun ke tenun.

B. Kerangka Berfikir

Interaksi guru dengan siswa merupakan salah satu bentuk proses:
pengajaran. Belaja terjadi biia muncul kegiatan siswa, baik secara fistk maupun
psikis. Guru berperan sebagai sumber belajar dan siswa sebagai subyek yang
memanfaatkan sumber belajar selama pelaksanaan pengajaran. Pengajaran yang
berpusat pada siswa, memberi kesempatan pada siswa untuk mengambil bagian
dalam melaksanaan aktivitas selama proses pengajaran berlangsung. Terutama
adalah keterlibatan siswa yang mencakup aspek kognitif, - afektif dan
psikomotorik.

Usaha untuk membantu pengembangan sikap dan nilai dapat dilakukan
dengan pemilihan model pengajaran yang dapat reningkatkan aktivitas siswa
sebagai pemeran utama dalam proses pengajaran antara lain cooperative learning
tipe think pair share.

Cooperative learning tipe think pair share sebagai salah satu model
mengajar yang dapat melibatkan siswa secara langsung diharapkan akan mampu

untuk :

1. Mencapai hasil belajar akademik.
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2. Mengembangkan keterampilan sosial siswa .
3. Mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi.

Bertolak dari uraian tersebut keaktifan siswa dalam keglatan pengajaran
dengan menggunakan cooperative learning tipe think pair share akan lebih
berperan jika dibandingkan dengan model direct instruction. Hal ini didasarkan
pada perkiraan bahwa dalam penggunaan cooperative learning tipe think pair
share diberi kesempatan untuk terlibai secara total, baik fisik, mental, emosional

maupun intelektual. Diharapkan dari semakin banyzknya keterlibatan siswa

dalam proses pengajaran, daya ingat siswa akan lebih kuat. Diharapkan juga

penggunaan model cooperative learning tipe think pair share sebagai model

pengajaran fisika akan lebih meningkatkan hasil belajar fisika siswa.

Hipotesis
Dari rumusan masalah yang ada, penulis membuat kesimpulan sementara
bahwa : “Pengajaran fisika dengan model coopcrative learning tipe think pair

share lebih efektif dibandingkan dengan model direct irstuction”



BAB II

METODOLOGi PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hasil belajar fisika melalui
model cooperative learning tipe think pair share dan model direct instruction.
Penelitian bersifat eksperimen, sehingga diperlukan pengontrolan variabel yang
akan diteliti. Dalam penelitian ini pengontrolan variabel dilakukan dengan
mengambil dua kelas, satu kelas sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan
model cooperative learning tipe think pair share dan kelas yang lain sebagai
kelompok kontrol menggunakan model direct instruction. Desain penclitian yang
digunakan adalah Pre Test-Post Test Control Group, secara skematis desain

tersebut digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Treatmen Posttest
Eskeprimen Y, X X,
Kontrol Y, - X

Keterangan :

Y, : Hasil tes awal kelompok eksperimen
Y, : Hasil tes awal kelompok kontrol

X Perlakuan pengajaran dengan cooperative learning tipe think pair
shar>

X, : Hasil tes akhir kelompok eksperimen

X, :Hasil tes akhir kelompok kontrol

Desain ini melibatkan dua kelompok, keduanya dipilih dengan

penempatan secara random. Kombinasi penempatan secara random serta adanya

29
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pre tes dan kelompok kontrol bisa mengortrol semua sumber non validitas
dalam. Salah satu kelemahan pada desain ini adalah kemungkinan adanya
interaksi antara pre-tes dan treatmen yang bisa membuat hasil hanya dapat
berlaku untuk kelompok yang diberi pre-tes.

Salah satu pendekatan yang bagus untuk menganalisa data adalah dengan
membandingkan nilai-nilai post-tes dari dua kelompok. Pre-test itu digunakan
untuk melihat apakah kelompok-kelompok tersebut variabel dependen sama atau

tidak (Sumanto, 1990 : 92).

B. Variabel Penelitian
. Adapun variabel-variabel yang terdapat dalem penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengajaran fisika dengan
menggunakan model cooperative learning tipe think pair share dan

pengajaran fisika dengan menggunakan model direct wnstruction.
2. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi pusat masalah atau
variabel yang terpengeruh oleh variabel lain. Variabel terikat paca penelitian
ini adalah hasil belaja~ fisika, yang dinyatakan melalui angka yang diperoleh

siswa dari hasil tes poxok bahasan Alat-Alat Optik.



C. Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitinn (Suharsimi Arikunto,
2002:108). Populasi dari p;‘neiitian adalah siswa kelas 2 semester genap MTsN
Karangmojo Gunungkidul, yang terdiri dar 4 kelas. Jumlah populasi pada
penelitian ini sebanyak 123 ‘siswa,

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi
Arikunto,2002 : 139). Pengambilan sampel dilakukan dengan pengundian untuk
menentukan 2 kelas, yaitu satu kelas sebagai kelompok eksperimen dan kelas
yang lain sebaga: kelas kontrol. Subyek dalam penelitian ini diambil dengan
insidental random sampling yaitu dengan menjadikan semua siswa yang hadir
pada saat pengambilan data menjadi subyek penelitian. J umlah anggota subyek

dalam penelitian ini berdasarkan kelengkapan informasi dan kehadiran siswa. -

D. Prosedur Penelitian

Teknik pengumpulan data dibagi menjadi tiga tahap, pertama adalah tes
awal (pre-test) meliputi hasil belajar fisika awal. Tahap kedua memberi
perlakuan dengan pengajaran menggunakan.model pengajaran direct instruction
dan cooper ative learning tipe think pair share. Tahap ketiga, tes akhir (post-test)

meliputi hasil belajar akhir. Prosedur penelitian ditampilkan pada gambar 1.



Kelompok eksperimen Kemlompok kontrol
y A
Pre test Pre test
Hasil belajar fisika Hasil belajar fisika
y ‘ o y

Model pengajaran
cooperative learning tipe
think pair share

Model pengajaran direct
instruction

-4
Post test E " Post lest
, ,
Hasil belajar fisika Hasil belajar fisika
4 -4
Skor ' Skor

Uji -F dan
Uji -t

Gambar . bagan prosedur penelitian
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E. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Tindakan

Instrumen tindakan adalah instrumen yang digunakan selama proses

tindakan pengajaran fisika, yaitu:
a. Pengajaran fisika dengan model direct instruction dalam bentuk rencana
pengajaran.
b. Pengajaran fisika dengan model cooperative learning tipe think pair

share dalam bentuk rencana pengajaran.
2. Instrumen Pengumpul Data

Tes hasil belajar atau achievement test, adalah tes yang digunakan
untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempélajan sesuatu
(Suharsimi Arikunto, 2002 : 128). Data tentang hasil belajar fisika siéwa
diperoleh dengan menggunakan tes hasil belajar fisika. Tes hasil belajar i
berupa tes objektif (pilihan ganda) sebanyak 50 soal dengan empat alternatif
jawaban dan tiap-tiap soal mempunyai satu javaban benar. Pentlaian dalam
tes hasil belajar fisika ini adalah bila benar diberi skor satu dan bila salah
diberi skor nol. Tes ini digunakan dua kali, yang pertama untuk menjaring
data kemampuan awal. Kedua untuk menjaring data kemampuan akhir hasil
belajar fisika siswa.

Tes hésil belajar fisika ini disesuaikan dengan GBPP SMP tahun
1999. Materi yang dikembangkan adalah pokok bahasan Alat-Alat Optik.

Adapun aspek yang dikembangkan adalh aspek pengetahuan (Cy),
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pemahaman (C,) dan aplikasi (C;). Sebaran butir instrumen tes hasil belajar
fisika disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Sebaran Butir Instrumen Tes Hasil Belajar

Sub pokok Pengetahuan Pemahaman Aplikasi (Cs) Jumlah
bahasan (o)) ()
Mata-kamera 1,3,4,7,20,21, | 2,8,12,26,31 17,32,36,40, 24
29,39,41.46 33,3844 42,43
Teknologi 5,6,10,22,23, 13,14,15,18, | 9,11,16,19,24, 26
sederhana 28,45.48 25303447 | 27,35,37,49,50 ‘
Jumlah 18 16 16 50

Instrumen tes hasil belajar fisika tidak diujicobakan terlebih dahtﬁu
- pada kelas uji coba. Instrumen langsung digunakan untuk menjaring data.
Semua data yang terkumpul dari sampel dianalisis untuk mengetahui validitas
dan reliabilitasnya. Hanya instrumen yang valid dan reliabel saja yang

digunakan dalam analisis data selanjutnya.

Untuk menguji validitas bytir digunakan rumus korelasi part whole,

yaitu (Sutrisno H., 1991 : 26-27):

T )(S,.
= ( 7 )5, XS,) LA AL. .. A (10
JSi8%-2r,85, .
dengan :
ry, = koefisien korelasi part whole
S =simpangan baku skor butir

P
S, = simpangan baku skor total

ro = kofisien korelasi product moment
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Sedangkan harga xoefisien korelasi antar varibel, ry dihitung

dengan persamaan korelasi product moment dari pearson, yaitu (Suharsimi

Arikunto, 2002 : 146). -

L | N2XY — (ZXXZY)
O = v

dengan :
r = Koefisien iorelasi variabel X dan 'Y

X = Skor per item semua jawaban
Y = 3kor total semua jawaban
N = Jumi.ah Responden

Untuk menguji reliabilitas instrumen digunakan Uji Reliabilitas
Teknik Kuder Richardson-20 (KR-20) ‘dengar. rumus sebagai berikut

(Suharsimi Arikunto, 2002:163):

S*-2.rq
mz[”}[ 22} ... A (1)
n—-1 S
dengan :

ri; = Reliabilitas Instrumen
Z pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = Banyaknya butir soal

$? = Varians total

P = Proporsi subjek yang menjawab benar
q = Proporsi subjek yang menjawab salah

Kriteria pengujian reliabilitas instrumen dapat diungkapkan sebagai berikut :
Jika T hiung > T tabel, Mmaka instrumen yang diuji dinyatakan andal

Jika I piung < T abet, Maka instrumen yang diuji dinyatakan tidak andal
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan anaiisis statistik
untuk menguji hipotesis. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu
uji prasyarat analisis yang meliputi:
a. Uji normalitas
| Untuk menguji normalitas data digunakan Uji Chi Kuadrat dengan

rumus sebagai berikut {Sudjana, 1996:273):

dengan :
x* = Harga Chi kuadrat
S, = Frekuensi harapan

f, = Frekuensi observasi
Kriteria pengujian nonnalitas data dapat diungkapkan sebagai berikut :
Jika xz hitung > x2 wubel , maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal.

Jika x2 hitung, < x2 wbel, Maka data yang diperoleh berdistribusi normal.
b. Uy homogenifas
Untuk menguj i. homogenitas data dapat digunakan Uji Bartlett
dengan rumus sebagai berikut (Sudjana, 1996:263):

B a6

(SB. )

dengan : A
(SB,)* = Varians terbesar

(SB, )’ = Varians terkecil

Kriteria pengujian homogenitas data dapat diungkapkan sebagai berikut

Jika Fpy < Fpe , maka populssi adalah homogen

Jika Fyi > Fupe .naka populasi adalah tidak homogen
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Pengujian hipofesis menggunakan analisis kovarians dan uji beda rata-rata

skor.

1. Analisis Kovarians

Untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar fisika pada

kelompok eksperimen dan hasil belajar pada kelompok kontrol digunakan

analisis kovarian. Formulasinya sebagai berikut :

Jumlah kuadrat total (JKt)

. Gy

JKt, = IY} =S
X, f

JKt . = ZX;?—(_.I\EI_)M

Ko = ZX,Y _(3X,)2Y,)

‘ W t 4 N

Jumlah kuadrat dalam (JKd)
) KAl 2

g - oy CAELERE ]

/ i n, 1y n,

JKd o LA - x,) +(ZX2)2 S (X, )

L 1, n,

JKd o, = ZX,Y, —[

n n,

EX)eY) | (EXHEY.) |

(17

(18)

.(19)

(20)



38

Jumlah kuadrat residu (Jkres)

Jk JKt VKt )
AT T Ik
(Kd,
JKres, = JKd T
JKd.
Jhres, = JKres,—JKres, (23

Dengan: db, =N-2
db, =K-1
dby; = N-K-1
Varians residu

JKres,
db

a

Jkres, =

P JKres,
resqg =
L db,

" . RKres,
Rasio I residuy = I'=
RKresy o oo e (24)
L 5B)
(SB,)°

(Tulus W. 2002 : 263-265)
2. Uji Beda Rata-rata Skor (BRS)

Untuk mengetahui apakah hasil belajar fisika kelompok eksperimen lebih
tinggi atau lebih rendah dari hasil belajar fisika kelompok kontrol,

digunakan Uji Beda Rata-Rata Skor.



Uji beda rata-rata skor dirumuskan sebagai berikut :

X, - X,
{ =

e T s
N—1| | N, -1

dengan :
X,  :mean pada distribusi sampel 1
/\72 : mean pada distribusi sampe] 2

SD?  :nilai varians pada distribusi sampel |
§p?  :nilai varians pada distribusi sampel 2
N,  :jumlah individu pada sampel |

N,  :jumlah ind vidu pada sampel 2

(Tulus W. 2002 : 88) -




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
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Pada bab ini akan disajikan data hasil penelitian yang telah dianalisis.

‘Dari analisis data yang dilakukan diperol_h skor sebagai berikut :

Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh ringkasan skor pre test

seperti pada tabel 5 dan ringkasan skor post test seperti pada tabel 6. Data dan

perhitungannya terdapat pada lampiran 8.

Tabel 3. Ringkasan Skor Pre Test

Kelompok Skor Skor Rerata | Median | Modus | Standar-
Tertingg: | Terendah Hitung Deviasi
Eksperimen 38 10 22,76 23,25 12,00 9,14
Kontrol 35 12 23,10 21,83 | 13,50 7,52
Tabel 4. Ringkasan Skor Post Test
Kelompok Skor Skor Rerata | Median | Modus | Standar
Tertinggi | Terendah Hitung 4 Deviasi
Eksperimen 38 23 31,68 32,10 33,00 3,00
Kontrol 30 20 25,90 26,68 | 27,00 | 3,08
Distribusi frekuensi skor pre test dan post test baik kelompok

eksperimen mauun kelompok kontrol disajikan pada tabel 5, 6, 7 dan 8. Data

dan analisis data selengkapnya disajikan pada lampiran 8.

40




Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Pre Test Kelompok Eksperimen

41

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif
1 9,5-15,0 10 2941 %
2 14,5-19,0 4 11,76 %
3 19,5-24,0 4 11,76 %
4 24,5 -29,0 8 23,53 %
5 29,5-34,0 3 8,82 %
6 34,5-39,0 5 14.71 %
Jumlah 34 100,00 %
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Post Test Kelompok Eksperimen
No Interval Kelas Frekuenst Frekuensi Rp.elatif
1 22,5-250 1 2,94 %
2 25,5-28,0 4 11,76 %
3 28,5 -31,0 9 26,47 %o
4 31,5-34,0 15 44,12 %
5 34,5370 3 3.82 %
6 37,5 -40,0 2 5.88 %
Jumlah 34 190,00 %
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Pre Test Kelompok Kontrol
No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif
1 11,5-15,0 e 22,58 %
2 15,5-19,0 5 16,13 %
3 19,5 -23,0 6 19,35 %
4 23,5-27,0 2 6,45 %
5 27,5-31,0 5 16.13 %
6 31.5-35,0 . O 19,35 %
Jumlah 31 100,00 %
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Post Test Kclompok Kontrol

No Interval Kelas Freiuensi | Frekuensi Relatif N
1 19,5 -22,0 1 323%
2 22,5-25,0 7 12,90 %
3 25,5 28,0 14 45,16 %
4 28,5 -31,0 7 22,58 %
5 31,5 24,0 0 0,00 %
Jumlah 31 100,00%

B. Pengujian Instrumen

Penelitian yang valid dan reliabel, memerlukan suatu instrumen yang
valid dan reliabel. Oleh karena itu, instrumen pada penelitian ini terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitasnya. Selain itu pada bagian ini juga diuji tingkat

kesukaran dan daya beda.

1. Uji Validitas
Hasil penelitian yang valid, yaitu bila terdapat kesamaan antar dat
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang
diteliti. Valid berarti instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak
diukur. Validitas instrumen diuji menggunakan persamaan korelasi part
whole.

Setelah dilakukan perhitungan validitas dengan paket program SPS
Sutrisno Hadi dan Yﬁni Parmadiningsih, diperoleh hasil dari 50 soal yang
- diujikan, terdapat 40 butir soal dinyatakan valid atau sahih (Tpitung™Ttabel) dan

10 butir soal dinyaial'n gugur (Miwng<Tbel) pada taraf signifikansi 5%. Butir-




butir soal yang gugur adalah 2, 7, 14, 21, 22, 27, 32, 37, 38 dan 44. Hasil
perhitungan seléngkapnya ada pada lampiran 9.
2. Uji Reliabilitas
Instrumen yang rgliabel berarti instrumen yag bila digunakan

beberapa kali untuk mengukur obyek yang samea akan menghasilkan data

yang sama. Reliabilitas instrumen diuji dengan Teknik Kuder Richardson-20.

Setelah dilakukan perhitungan dengan paket SPS Sutrisno Hadi dan
Yuni Parmadiningsih didapat hasil kozfisien reliabilitas Thiung 0,933 Tiabel
0,244 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti bahwa instrumen yang
digunakan dinyatakun reliabel (andal). hasil perhitungan selengkapnya ada

pada lampiran 10.

C. Pengujian Prasyarat Analisis
Sebelum melangkah ke pengujian hipotesis, ada dua asumsi dasar yang

merupakan syarat berlakunya analisis statistik dalam penilitian ini. Pada bagian

ini akan diuji persyaratun analisis tentang normalitas dan homogenitas varians.
1. Uji Norralitas Sebaran

Uji normalitas sebaran untuk mengetahui distribusi atau sebaran
data normal atau tidak. Uji normalitas sebaran diuji dengan uji chi kuadrat.
Perhitungan uji normalitas sebaran dilakukan dengan komputer program uji

rormalitas sebaran edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Parmadiningsih. Hasil
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perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 11. Hasil ringkasannya dapat
dilihat pada tabel 9 dan 10,

Tabel 9.Ringkasan Uji Normalitas Skor Pre Test

| Kelompok le,mg it Taraf Db | Keteranoan
, Signifikansi
Eksperimen 13,934 15,507 5% 8 Normal
Kontrol 12,654 16,919 5% 9 Normal

Tabel 10. Ringkasan Uji Normaiitas Skor Post Test

Kelompok Uhitung 1 tabel Taraf Db | Keterangan
A Signifikansi
Ekspertinen 13,542 16,919 5% S Normal
Kontrol 4,017 12,592 5% 0 Normal |

Dari tabel 9 dan 10 di atas, diketahui bahwa )(,‘)hmmg < xz abel, Daik
pada siswa yang mendapat pengajaran dengan model cooperative learning
tipe think pair share maupun siswa yang mendapat pengajaran dengan model
direct instruction. Hal ini berarti bahwa skor pre test dan post test pada

masing-masing sampel berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas Varians

Uji hormogenitas varians bertujuan untuk mengetaliui apakah
sampel-sampel dalam penelitian in1 berasal dari populasi yang homogen atau
tidak. Uji homogenitas varians menggunakan uji-F. Dalam peneiitian ini, uji
homogenitas dilakukan dengan komputer program uji homogenitas varians
edist Sutrisno Hadi dan Yuni Parmadiningsth. Perhitungan selengkapnya

terdapat pada lampiran 12. Hasil ringkasannya dapat dilihat pada tabel 11.
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Tabel 11. Hasil Perhitungan Uji lomogenitas Varians

Uji Homogenitas Variabel Fhitung Fiebel Db Keterangan
Varians
X 1,476 3,933 1:63 Varians
Uji-F Pasangan fiomogen
Xz 1,053 3,933 1:63 Varians
homogen
Keterangan :
X = hasil pre test
X5 = hasil post test

Finmg = harga F hasil perhitungan
Fiaper = harga F pada tabel dengan taraf signifikansi 5%
Db = derajut kebebasan

Dari tabel di atas didapatkan harga Fijwe<Fruva pada tarf
signifikanst 5%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sampel yang

digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi yang homogen.

D. Pengujian Hipotesis

Setelah  memperhatikan  karakteristik masing-masing variabel dan
persyaratan analisis, selanjutnya dilakukan ujt hipotesis penelitian dergan teknik
analisis varian. Dalam hal ini dilakukan analisis variansi |-jalur dan nji beda rata-
rata skor (BRS). Perhitungan analisis tersebut dilakukan dengar komputer
program SPS edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Parmadiningsih.

Untuk mengetaiui apakah ada perbedaan hasil belajar tisika yang
signifikan antara pengaja-an menggunakan model cooperative leaning tipe think

pair share dengan model direct instruction digunakan uji anava. Hasil




perhitungan selengkapnya -lisajikan dalam lampiran 13. Hasil ringkasaiinya dapat

dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Hasil Perhitungan Ujt Anava

Sumber JK Db RK Fhitung Frael P
Antar A 540,465 1 540,465 | 58489 | 3,991 | 0,000
Dalam 582,153 63 9,241 - - -
Total 1.122,617 64 - - - -

Keterangan :

A = antar kelompok

JK = jumlah kuadrat

db = derajat kebebasan

RK = rerata kuadrat

Fhitung = harga I hasil perhitungan

Flraber =harga F tabel pada taraf signifikansi 5%

P = peluang ralat

Berdasarkan tabel 12, diperoleh Fiiuung>Fravel pada taraf signifikansi 5%.
Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat hasil
belajar fisika siswa yang diberi perlakuan model cooperative learning tipe think
pair share dengan model direct instruction.

Pengujian hipotesis selanjutnya dilakukan dengan uji beda rata-rata
skor, yaitu untuk menentukan mana yang lebih baik antara pengajaran dengan
menggunakan model cooperative learning tipe think pair share dan direct
instruction.

Setelah dilakukan pengujian dengan paket SPS Sutrisno Hadi dan Yuni
Parmadiningsih, diperoleh hasil untuk tyiun, 7,648 sedangkan tupe 2,00 pada taraf

signifikansi 5% maka thiung>tune. Jadi, ada perbedaan yang signifikan antara hasil
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belajar menggunakan model cooperctive learning tipe think pair share dengan
direct instruction. Maksudnya adalah hasil belajar dengan menggunakan model
cooperative learning tipe think pair share lebih meningkat dibandingkan dengan

menggunakn model direct instruction.

Pembahasan Hasil Pénelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar fisika
siswa yang diajar raenggunakan model cooperative learning tipe think pair share
dan menggunakan direct insiruction dalam proses pengajaran fisika pada siswa

kelas 2 di MTsN Karangmojo Gunungkidul

Pada deskripsi data telah diungkapkan bahwa kenaikan skor rata-rata
hasil belajar siswa untuk !:elompok eksperimen yang diberi pengajaran deﬁgan
cooperative learning tipe kf/zin/c pair share adalah 8,911 dan kenaikan skor rata-
rata hasil belajar fisika siswa kelompok kontrol yang dibevi pengajaran dengan
direct instruction adaiah 72/,806. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan skor rata-
rata yang diperoleh siswa yang diberi pengajaran cooperative learnisg tipe think
pair share lebih tinggi bila dibandingkan dengan kenaikan skor rava-rata yang

diperoleh siswa yang diberi pengajaran dengan direct instruction.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar fisika siswa yang dicapai
tersebut dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan, dilakukan dengan
menganalisis data hasil belajar fisika menggunakan énalisi varians dan uji beda
rata-rata skor. Hasil analisis ini memben'kan gambaran yang jelas tentang

perbedaan hasil belajar yang dicapai siswa, antara siswa yang diberi pengajaran
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dengan cooperative learning tipe think pair share dan siswa yang diberi
pengajaran dengan direct instruction. Memperhatikan hasil perhitungan yang
diperoleh dari analisis kovarian didapat nilai Fuune sebesar 58,489. Harga
tersebut bila dibandingkan dengan harga Fuve pada tarafl signifikansi 5% sebesar
3,9§1, maka terungkap bauwa harga Friung™>T'uber Hal ini menunjukkan bahwa
ada perbedaan hasil belaﬁér} fisika pada pokok bahasan Alat-Alat Optik yang
signifikan antara siswa yang diberi pengajaran dengan model cocperative
learning tipe think pair share dan siswa yang diberi pengajaran derigan model

direct instruction.

Demikian juga dengan analisis beda rata-rata skor (BRS), menghasilkan
harga thiwng sebesar 7,648 yang mempunyai harga lebih tinggi dari tue sebesar
2,000. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan
model cooperative learning tipe think pair share lebih baik daripada hasil belajar
siswa yang diajar dengan model direct instruction.

Model mengajar menggunakan cooperative learning lipe think pair
share dan menggunakan direct instruction dalam penelitian ini dilaksanakan
dengan mengembangkan materi yang sama y'aitu pokok bahasan Alat-Alat Optik,
jumlah jam pelajaran yang sama, yaitu 7 x 45 menit serta test dan guru yang
sama. Jadi kedua model tersebut hanya berbeda pada perlakuan yang diberikan
pada proses pengajarannya.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil belajar fisika pokok
bahasan Alat-Alat Optik pada kelompok cksperimen disebabkan adanya

pengaruh perlakuan (penggunaan cooperative learning tipe think pair share)
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yang diberikan dalam proses pengajaran fisika. Kenyataan tersebut dapat
dipahami karena pengajaran dengan cooperative learning tipe think pair share
dapat digunakan sebagai pelontar stimulus belajar, melatih siswa untuk bekerja
sama memecahkan persoalan-persoalan yang dimunculkan dalam proses belajar
mengajar, menarik minat belajar siswa, memberikan suasana belajar berbeda dari
yang pernah dialami siswa selama ini, sehingga siswa dapat terlibat secara aktif
dalam proses pengajaran fi ;ﬁika.

Pengajaran dengan cooperative learning tipe think pair share lebih
meneckankan aktivitas bcléjar siswa secara bersama-sama dalam keciompok,
sehingga mengembangkan keterampilan sosial siswa dalam pemecahan
permasalahan belajar, keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Datam proses
pengajaran ini terjadi diskusi informasi yang melatih siwa untuk berfikir kritis.
Perbedaan hasil Sclajar yang dimiliki siswa merupakan modal dalam diskusi
kelompok sehingga pada akhirnya siswa yang memiliki hasil belajar tinggi dapat
menyalurkan kreativitas belajar pada teman-temannya dan siswa yang hasil
belajarnya rendah mendapatkan informasi tambahan sehingga hasil belajarnya
meningkat. Situasi yang demikian tidak dimiliki dalam proses pengajaran
menggunakan direct instruction karena siswa kurang berperan aktif serta hasil

belajar yang dicapainya ditentukan oleh dirinya sendiri.

Pengajaran dengan cooperative learning tipe think pair share dilakukan
dengan memberi kebebasan mengendalikan tiap-tiap waktu dalam kelompoknya.
Proses komunikasi yang berlangsung dalam proses pengajaran tidak hanya

monoton antara guru sebagai pemberi informasi dan murid sebagai penerima
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informasi saja, akan tetapi dapat dikembangkan menjadi komunikesi antara siswa
dengan siswa. Pengajaran dengan cooperative learning tipe think pair share
dapat disajikan sebagai variasi dalam pengajaran fisika yang akan menimbulkan
variasi pula dalam situasi belajar yang berhubungan dengan motivasi dan minat

belajar siswa.

Pengajaran dengan cooperative learning tipe think pair share dalam
proses pengajaran fisika ternyata dapat menimbulkan kegairahan belajar dan
memperbesar peluang terjadinya interaksi antara siswa dengan siswa serta siswa
dengan guru. Interpretasi yang diungkapkan oleh siswa terhadap permasalahan-
permasalahan yang dimunculkan dalam cooperative learning tipe think pair
share dapat melatih siswa untuk berfikir kritis dan rasional. Situasi belajar yang

demikian ini tidak terdapat pada pengajaran pada kelompok kontrol.

Perbedaan hasil belajar fisika siswa kelas 2 MTsN Karangmojo pada
pokok bahasan Alat-Alat Optik menggunakan pengajaran model cooperative
learning tipe think pair share dan direct instruction terkait dengan keterlibatan
siswa secara langsung terhadap proses pengajaran fisika. Kenyataan
_ menunjukkan bahwa kegiatan pengajaraﬁ pada kelempok kontrol yang
menggunakan direct instruction, keterlibatan siswa dalam proses pengajaran
dirasa masih kurang jika dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Hal ini
disebabkan adanya peran guru yang aktif dan siswa scbagai penerima informasi.
Kegiatan pengajaran yarg berlangsung pada kelompok eksperimen yang
menggunakan CO()perafivé learning tipe think pair share, semua siswa dilibatkan

secara langsung dalam proses pegajaran. Siswa memiliki kescmpatan yang sama
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untuk mengemukakan pendapat, siswa berusaha memecahkan masalah yang
berkaitan dengan pokok bahasan Alat-Alat Optik. Peran guru dalam pengajaran
disini sangat kecil. Berdasarkan fakta tersebut, maka penggunakan cooperative
learning tipe think pair share untuk pokok bahasan Alat-Alat Optik dapat
meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas 2 di MTsN Karangmojo
Gunungkidul bila dibandingkan dengan pegajaran menggunakan direct

inStruction.

Dengan hasil penelitian ini diperoleh bahwa untuk meningkatkan hasil
belajar fisika perlu diperhatikan model pengajaran schingga tujuan pengajaran

fisika dapat tercapai.

Gambaran Pelaksanaanp Pénelitian

Penelitian 1ni ﬁmenggunakan dua‘ model mengajar, yaitu direct
instruction untuk kelompok kontrol dan cooperative learning tipe think pair
share untuk kelompok eksperimen. Gambaran pelaksanaan penelitiannya sebagai |
bertkut :

[. Pelaksanaan Model Direct Instruction

Pada model ini, sebagian tugas guru adalah membantu siswa
memperoleh pengetahuan présedural, yaitu pengetahuan tentang bagaimana
melakukan sesuatu. Guru juga membantu siswa untuk memahami
pengetahuan deklaratif, yaitu pengetahuan tentang sesuatu (dapat

diungkapkan dengan kata-kata). Dalam banyak hal, penjuasaan terhadap
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pengetahuan dasar prosedural dan deklaratif tediri atas penguasaan kegiatan

khusus dan kegiatan berurutan.

Pada model direct. instruction, diterapkan lima fase yang sangat
penting. Guru mengawali pelajaran dengan pekerjaan tentang tujuan dan latar
belakang pembelajaran, pentingnya pembelajaran serta mempersiapkan siswa
untuk menerima penjelasan guru. Fase persiapan dan motivasi inj, kemudian
diikuti oleh presentasi materi ajar yang diajarkan tahap dem: tahap. Pelajaran
tersebut termasuk juga pemberian kesempatan kepada siswa untuk melakukan
pelatihan dan pemberian umpan balik terhadap keberhasilan siswa. Pada fase
pelatihan dan pemberian umpan balik, guru selalu mencoba 1nemberikan
kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengeahuan atau keterampilan
‘yang dipelajari ke dala-n situasi kehidupan nyata.

Sebagai penufup pertemuan, siswa diminta merangkum apa yang
telah dipelajari dengan bimbingan guru. Selanjutnya, guru menginformasikan

tentang materi pelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Model ini. terutama berpusat pada guru, meskipun tujuanv
pembelajaran dapat direncanakan bersama oleh guru dan siswa. Sistem
pengelolan pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus menjamin
terjadinya  keterlibatan  siswa, terutama melalwi  memperhatikan,
mendengarkan dan tanya jawab yang terencana. Hal ini tidak berarti bahwa
pembelajaran bersifat otoriter, dingin dan tanpa humor. Tetapi, ini berarti
bahwa lingkungan berorientasi pada tugas dan memberi harapan tinggi agar

siswa mencapai hasil belajar dengan baik.
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2. Pelaksanaan Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share

Model pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelaiari materi
saja, namun siswa juga harus mempelajari keterampilan-keterampiian khusus
yang disebut keterampailan kooperatif. Keterampilan kooperatif ir1 berfungsi
untuk melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat
dibangun dengan mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok,
sedangkan peranan tugas dilakukan dengan membagi tugas antar anggota

ke lon.pok selama kegiatan.

Pelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pelajaran dan
memotivasi siswa belajar. Fase ini ciikuti oleh penyajian informasi secara
singkat atau siswa diberi tugas membaca. Guru mengajukan pertanyaan yang
berhubungan dengan pelajaran, kemudian siswa diminta untul;: memikirkan
jawaban pertanyaan tersebut secara mandiri untuk beberapa saat. Tahap
berikutnya adalah guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkan pada tahap sebelumnya hal ini
dilkukan oleh guru sambil menjelaskan apa yang diharapkan untuk dilakukan
siswa saat bekerja di dalam kelomﬁoknya, juga batas waktu untuk
menyelesaikan tugas. Interaksi pada tahap ini, diharapkan dapat berbagi
jawaban atau ide. Tahap ini diikuti bimbingan guru pada saat siswa bekerja
bersama untuk menyelesikan  tugas berszma  mereka. Fase terakhir
pembelajaran kooperatif zipe think paiv srocs peinet! pragontasi hasil akhir
erja kelompoX atau evalussi tarieny, »oa veny “sich mereka pelajari dan

i T Ty omrvrvin rrmaebe s s men < vy imes yeem e e s amey e cspn Srydiut el -
memberi panghargan @rhecas L suoeeen o oo e g mdividu, Gury
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meminta pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah
mereka bicarakan. Ini dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi
pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar seperempat pasangan telah

mendapat kesempatan untuk melaporkan.

Sebagai penutup pertemuan, guru mengevaluasi siswa dengan
memberi pertanyaan-pertanyaan secara lisan seputar tujuan pembelajarn yang
ingin dicapai. Selanjutnya membimbing siswa untuk membuat rangkuman
pelajaran dengan mempresentasikan lagi jawaban yang benar. Dilanjutkan
pemberian tugas pada siswa agar mempersiapkan materi pelajaran untuk

pertemuan berikutnya.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini
dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :
Ada perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang befaiar menggunakan model
cooperative learning tipé think pair share dan direct instruction, yang
ditunjukkan oleh harga Fhiung > Fube pada hasil perhitungan. Hasil belajar siswa
melalui cooperative learté{'zg tipe think pair share lebih efektif daripada direct

instruction, yang ditunj ukkan oleh harga thitung > tubel Pada hasil perhitungan.

B. Keterbatasan Penelitian
Ada beberapa keterbatasan yang perlu disampaikan dalam peﬁelitian
ini, yaitu :
1. Tingkat pemahaman atau pengusaan k(;11sep fisika yang dijaring lewat tes

terbatas pada kemampuan kognitif saja.

o

Pengambilan data penelitian tidak dapat dilakukan secara paralel karena
adanya perbedaan jadwal pelajaran fisika dan masing-masing kelas yang

menjadi sampel penelitian dan waktu yang diberikan kepada peneliti.

55
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3. Metode cooperative learning tipe think pair share yang diterapkan hanya
mengacu pada pengalaman membaca dan berdiskusi, sehingga cakupan
pengalaman tersebut relatif webatas.

C. Implikasi

Dengan memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan serta

kesimpulan yang diajukan, dapat dikemukakan implikasi yang timbul dari hasil

penelitian, yaitu bahwa hasil belajar fisika siswa melalui cooperative learning

tipe think pair share lebih efekuif dibandingkan dengan direct instruction,

diharapkan dapat menirgkatkan mutu pendidikan fisika siswa Jdi tingkat

Madrasah Tsanawiyah. Hal ini mcnunjukkan bahwa dalam pro<es belajar

mengajar perlu adanya var‘asi model meagajar.

D. Saran-saran

Berkaitan dengan kesimpulan dan implikasi yang dikemukekan di atas

maka diajukan bcberapa saran sebagai berikut

1.

o

Cooperative learning tipe think pair share diharapkan digunakan sebagai
model pengajaran dalam meningkatkan hasil belajar fisika siswa.

Ferlunya peningkatan kreativitas dan keterampilan guru untuk memberikan
pengajaran yang bervariasi sehingga siswa lebih termotivasi dalam proses
belajar mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan piestasi dan

keterampilan sosial siswa.
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